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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisa Usaha Penangkapan Teripang 

(Holothuroidea Sp) Di Desa Pulau Harapan Kecamatan Pulau Sembilan. Pengumpulan data 

melalui wawancara dan observasi langsung yang untuk memperoleh data primer dan data 

sekunder. Sampel diambil sedemikian rupa sehingga setiap populasi mempunyai kesempatan 

yang sama untuk dijadikan sebagai sampel dan sensus dalam menentukan informan yaitu usaha 

penangkapan teripang. Jumlah nelayan teripang sebanyak 15 orang. Break even poin produksi 

pada usaha penangkapan teripang di Desa Pulau Harapan Kecamatan Pulau Sembilan 

Kabupaten Sinjai even poin produksi yang tertinggi yaitu pada Responden 1 dengan nilai 40 

Kg/ bulan dan terendah pada Responden 7 dengan nilai 13 Kg/ bulan dengan rata – rata sebesar 

23 Kg/ bulan. Sedangkan break even poin harga pada usaha penangkapan teripang di Desa 

Pulau Harapan Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai break even poin harga yang 

tertinggi pada Responden 1 dengan nilai Rp.597.571/ bulan dan terendah pada Responden 7 

Rp.201.056/ tahun dengan rata – rata sebesar Rp.335.286/ bulan.  

Kata Kunci : Teripang, Usaha Penangkapan, Holothuroida Sp 

 

PENDAHULUAN 

Komoditi perikanan teripang 

memiliki prospek cukup baik dan bernilai 

ekonomis   tinggi,   baik   di   pasar   lokal 

maupun   internasional.   Jenis   biota   ini 

dikenal  pula  dengan  nama  ketimun  laut, 

suala,  sea  cucumber  (Inggris),  beche  de-

mer (Perancis), atau dalam istilah pasaran 

internasional  dikenal  dengan  nama  teat 

fish.Berdasarkan hasil penelitian, 

kandungan  nutrisi  teripang  tinggi  yaitu 

dalam  kondisi  kering  terdiri  atas  protein 

82  %,  lemak  1,7  %,  kadar  air  8,9  %, 

kadar  abu  8,6  %,  dan karbohidrat 4,8 %. 

Hal   tersebut   mengindikasikan   teripang 

menjadi salah satu komoditi yang bernilai 

jual  tinggi (komoditi  yang  memiliki nilai 

ekonomis penting).( Tri Dekayanti. Et.al. 

2021).  

Salah satu jenis teripang dengan 

nilai ekonomis tinggi dan dieksploitasi 

secara komersial di kawasan tropis, 

termasuk di perairan Indonesia adalah 

teripang (Holothuroidea Sp).Teripang 

Holothuroidea Sp banyak ditemukan di 

daerah berpasir atau campuran pasir dan 

lumpur pada kedalaman 1-40 meter dan 

sering pula ditemukan di perairan dangkal 
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yang banyak ditumbuhi lamun. Teripang 

jenis ini biasanya diekspor sebagai teripang 

kering (beche-de-mer) ke berbagai negara 

seperti Tiongkok, Taiwan, Korea, 

Hongkong, dan Singapura. Dengan nilai 

ekonomi yang baik dan permintaan pasar 

yang terus berkembang menyebabkan 

upaya penangkapan teripang di laut 

semakin intensif dan bahkan 

mengakibatkan terjadinya tangkap lebih 

(overfishing). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teripang merupakan salah satu 

anggota hewan yang berkulit duri 

(Echinodermata). Tubuh teripang lunak, 

berdaging, dan berbentuk silindris 

memanjang seperti buah ketimun. Warna 

tubuh bermacam-macam mulai dari hitam, 

abu-abu, kecoklat-coklatan, kemerah-

merahan, kekuning-kuningan, sampai putih, 

Pergerakan teripang sangat lambat sehingga 

hampir seluruh hidupnya berada di dasar 

laut. (Martoyo et al, 2006). Siklus hidup 

sebagain besar teripang dilakukan di dasar 

laut dangkal dan biasanya dijumpai 

bergeletak pada satu sisi tertetu saja, yakni 

pada bagian tubuh yang biasannya 

berwarna lebih pucat. Ada juga jenis 

teripang yang yang sering membenamkan 

diri di dalam pasir. Teripang bergerak 

sangat lambat dengan kaki tabung. Pada 

tiap-tiap kaki tabung terdapat 2 baris 

pembuluh kaki yang secara bergantian 

(kontraksi dan relaksasi) akan 

menghasilkan gerakan maju pada teripang. 

Secara umum klasifikasi Teripang 

berdasarkan Martoyo et al. (2006), adalah 

sebagai berikut : 

Filum  :    Echinodermata 

Sub filum :    Echinozoa 

Kelas  :    Holothuroidea 

Sub kelas :    Aspidochirotacea 

Ordo   :    Aspidochirotida 

Famili  :    Holothuridae 

Genus  :    Holothuria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Teripang Koro (Holothuria nobilis) 
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Teripang pasir (Holothuria scabra) 

merupakan spesies yang hidup dengan cara 

berkelompok. Dalam satu kelompok bisa 

mencapai 3-10 ekor. Teripang 

pasir (Holothuria scabra) memiliki bentuk 

bulat panjang. Umumnya, bagian perut 

teripang pasir berwarna kuning keputihan, 

sedangkan punggungnya berwarna abu-abu 

sampai kehitaman dengan garis-garis 

melintang berwarna hitam. Bila diraba, 

seluruh bagian tubuh teripang ini terasa 

kasar. Teripang pasir banyak ditemukan di 

sela-sela karang yang masih hidup ataupun 

mati dan di perairan yang dasarnya 

mengandung pasir halus dengan pecahan-

pecahan karang atau pasir 

berlumpur.(Martoyo et al, 1994) 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini di laksanakan pada 

bulan Februari sampai maret 2023 yang 

berlokasi di Desa Pulau Harapan kecamatan 

Pulau Sembilan. 

Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah alat 

tulis menulis dan kamera.Sedangkan, 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian 

yaitu komoditi teripang, kuisioner (panduan 

responden), data-data produksi dan nilai 

produksi, data pelaku usaha pemasaran 

teripang. 

Prosedur Penelitian 

1. Sumber Data 

Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan observasi langsung 

yang untuk memperoleh data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah 

data yang diperoleh langsung yang 

berkaitan dengan bidang penelitian 

yaitu analisis usaha penangkapan 

teripang. 

2. Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara acak sederhana 

(Simpe Random Sampling), yaitu sampel 

diambil sedemikian rupa sehingga setiap 

populasi mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dijadikan sebagai sampel 

dan sensus dalam menentukan informan 

yaitu usaha penangkapan teripang. 

Jumlah nelayan teripang sebanyak 15 

orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini :  

1. Metode observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung. 

2. Metode wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara 
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melakukan kegiatan tanya jawab antar 

penulis dan responden. 

3. Metode dokumentasi digunakan untuk 

mengabadikan kegiatan selama proses 

penelitian ini berlangsung. 

Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dilapangan 

dan ditabulasikan kemudian dipindahkan ke 

dalam bentuk tabelaris sesuai dengan 

kebutuhan analisis. Untuk pengujian 

hipotesisis diuji dengan analisis biaya dan 

keuntungan. 

1. Pendapatan 

Perhitungan pendapatan usaha dapat 

dilakukan dengan rumus: (Wijayanti et 

al., 2015) 

TR =PxQ 

Dimana TR adalah total pendapatan; Q 

adalah hasil tangkapan; P adalah harga 

jual (Alhuda, 2016). 

2. Keuntungan 

Suatu usaha dijalankan agar dapat 

memberikan keuntungan. Berikut 

adalah rumus keuntungan (Karningsih 

dan Wibowo, 2014): 

π = TR – TC 

Dimana π adalah keuntungan; TR 

adalah total pendapatan; TC adalah total 

pengeluaran (Wijayanti et al, 2015) 

3. Break Even Point 

Analisis Break Event Point (BEP) 

adalah suatu metode yang mempelajari 

hubungan antara biaya, keuntungan, dan 

volume penjualan dan produksi. 

Menurut Saeri (2018) terdapat dua jenis 

perhitungan BEP yaitu BEP Volume 

dan BEP harga produksi, kedua rumus 

tersebut sebagai berikut : 

BEP Volume Produksi

=
Total Biaya Produksi

Harga di Tingkat Petani
 

BEP Harga Produksi

=
Total Biaya Produksi

Total Produksi
 

Keputusan : 

1. Usaha layak jika produksi > BEP 

Produksi 

2. Usaha layak jika harga jual > BEP 

Harga 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Biaya Produksi 

1. Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan jenis biaya yang 

tidak berubah tergantung pada volume 

produksi atau yang merujuk pada 

pengeluaran yang tidak berubah dalam 

jangka waktu tertentu terlepas dari 

tingkat produksi atau penjualan. 

2. Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya 

yang jumlah totalnya berubah 
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sebanding dengan perubahan 

volume kegiatan. Biaya variabel 

disini yaitu berupa bahan bakar, 

komsumsi. 

3. Total Biaya 

Total biaya merupakan 

totakeseluruhan biaya yang terdiri 

dari biaya tetap dan biaya variabel. 

Total biaya yang dikeluarkan dalam 

usaha penangkapan teripang di 

Pulau Kambuno Desa Pulau 

Harapan Kecamatan Pulau 

Sembilan Kabupaten Sinjai dengan 

jumlah keseluruhan sebesar 

Rp102.977.404 dan ratarata sebesar 

Rp 6.865.160 

Tabel 1. Total biaya Usaha Penangkapan teripang di Desa Pulau Harapan Kecamatan Pulau 

Sembilan Kabupaten Sinjai 

Responden Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp)  Total Biaya (Rp) 

1  Rp        11,451,428   Rp              500,000   Rp       11,951,428  

2  Rp          6,115,500   Rp              290,000   Rp         6,405,500  

3  Rp          6,990,000   Rp              390,000   Rp         7,380,000  

4  Rp          5,650,000   Rp              500,000   Rp         6,150,000  

5  Rp          6,740,000   Rp              620,000   Rp         7,360,000  

6  Rp          7,845,000   Rp              520,000   Rp         8,365,000  

7  Rp          3,460,000   Rp              360,000   Rp         3,820,000  

8  Rp          4,460,000   Rp              390,000   Rp         4,850,000  

9  Rp          5,468,333   Rp              420,000   Rp         5,888,333  

10  Rp          6,725,000   Rp              420,000   Rp         7,145,000  

11  Rp          6,320,000   Rp              500,000   Rp         6,820,000  

12  Rp          8,300,000   Rp              530,000   Rp         8,830,000  

13  Rp          7,240,000   Rp              210,000   Rp         7,450,000  

14  Rp          5,962,143   Rp              300,000   Rp         6,262,143  

15  Rp          3,910,000   Rp              390,000   Rp         4,300,000  

Jumlah  Rp        96,637,404   Rp          6,340,000   Rp     102,977,404  

Rata - rata  Rp          6,442,494   Rp             422,667   Rp         6,865,160  

Sumber: data primer yang telah diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat 

dilihat penggunaan total biaya pada usaha 

penangkapan teripang pulau harapan 

Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 

Sinjai yaitu total biaya yang tertinggi yaitu 

Responden 1 dengan nilai Rp.11.951428/ 

Bulan dan terendah didapat yaitu 

Responden 7  dengan nilai Rp.3820.00/ 

bulan. 

Pendapatan Usaha 

Pendapatan usaha penangkapan 

teripang yaitu hasil kali antara kuantitas 

teripang yang dihasilkan dalam satuan 

kilogram (Kg) dan harga jual rumput laut 
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dalam satuan rupiah (Rp) yang menentukan 

harga jual hasil tangkapan yaitu 

berdasarkan informasi yang berasal dari 

pedagang teripang lainnya. 

Pendapatan yang diperoleh pada 

nelayan teripang berbeda – beda. Adapun 

Hasil pendapatan  yang diterima oleh setiap 

responden dapat diliht pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2.Total Pendapatan usaha penangkapan teripang di Desa Pulau HarapanKecamatan 

Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 

Responden 
Hasil Produksi 

(Kg) 

Harga  Jual 

(Rp) 

Pendapatan (Rp) 

Dalam Sebulan 

1 20  Rp          300   Rp          18,000,000  

2 23  Rp          300   Rp          20,700,000  

3 22  Rp          300   Rp          19,800,000  

4 18  Rp          300   Rp          16,200,000  

5 19  Rp          300   Rp          17,100,000  

6 23  Rp          300   Rp          20,700,000  

7 19  Rp          300   Rp          17,100,000  

8 17  Rp          300   Rp          15,300,000  

9 23  Rp          300   Rp          20,700,000  

10 20  Rp          300   Rp          18,000,000  

11 24  Rp          300   Rp          21,600,000  

12 24  Rp          300   Rp          21,600,000  

13 20  Rp          300   Rp          18,000,000  

14 18  Rp          300   Rp          16,200,000  

15 17  Rp          300   Rp          15,300,000  

Jumlah 307  Rp      4,500   Rp        276,300,000  

Rata - rata 20  Rp         300   Rp          18,420,000  

Sumber : data primer yang telah diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat 

dilihat pendapatan pada usaha penangkapan 

teripang di Desa Pulau Harapan Kecamatan 

Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 

pendapatan yang tertinggi yaitu Responden 

11 dan Responden 12 dengan nilai 

Rp.21.600.000/ Bulan dan terendah didapat 

Amrul dan Ambo dengan nilai 

Rp.15.300.000/ bulan dengan rata – rata 

sebesar Rp.18.420.000/ bulan. Hasil ini 

diperoleh dari perkalian antara hasil 

produksi dengan harga penjualan.  

Keuntungan 

Keuntungan merupakan 

pengurangan dari total pendapatan dengan 

total biaya yang dikeluarkan pada usaha 

penangkapan teripang. Suatu usaha 

dikatakan untung apabila total pendapatan 

yang diterima lebih besar daripada total 

biaya yang dikeluarkan. Keuntungan yang 
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diperoleh pada usaha penangkapan teripang 

dapat dilihat pada table 3:

Tabel 3. Total Keuntungan usaha Penangkapan teripang  di Desa Pulau Harapan Kecamatan 

Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 

Responden Pendapatan (Rp) Total Biaya (Rp) Keuntungan (Rp) 

1  Rp           24,000,000   Rp       11,951,428   Rp          12,048,572  

2  Rp           27,600,000   Rp         6,405,500   Rp          21,194,500  

3  Rp           26,400,000   Rp         7,380,000   Rp          19,020,000  

4  Rp           21,600,000   Rp         6,150,000   Rp          15,450,000  

5  Rp           22,800,000   Rp         7,360,000   Rp          15,440,000  

6  Rp           27,600,000   Rp         8,365,000   Rp          19,235,000  

7  Rp           22,800,000   Rp         3,820,000   Rp          18,980,000  

8  Rp           20,400,000   Rp         4,850,000   Rp          15,550,000  

9  Rp           27,600,000   Rp         5,888,333   Rp          21,711,667  

10  Rp           24,000,000   Rp         7,145,000   Rp          16,855,000  

11  Rp           28,800,000   Rp         6,820,000   Rp          21,980,000  

12  Rp           28,800,000   Rp         8,830,000   Rp          19,970,000  

13  Rp           24,000,000   Rp         7,450,000   Rp          16,550,000  

14  Rp           21,600,000   Rp         6,262,143   Rp          15,337,857  

15  Rp           20,400,000   Rp         4,300,000   Rp          16,100,000  

Jumlah  Rp        368,400,000   Rp    102,977,404   Rp        265,422,596  

Rata - rata  Rp          24,560,000   Rp        6,865,160   Rp          17,694,840  

Sumber : data primer yang telah diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat 

dilihat keuntungan pada usaha penangkapan 

teripang di Desa Pulau Harapan Kecamatan 

Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 

Keuntungan yang tertinggi yaitu Responden 

11 dengan nilai Rp.21.980.000/ bulan dan 

terendah didapat oleh Responden 1 

Rp.12.084.572/ bulan dengan rata  - rata 

yaitu sebesar Rp.17.694.840/ bulan yang 

diperoleh dari hasil pengurangan antara 

pendapatan dengan total biaya yang 

dikeluarkan selama 1 bulan. 

 

Break Event Point (BEP) 

Menurut (Rianto, 1995) analisis 

Break Even Point adalah suatu teknik untuk 

mempelajari hubungan antara biaya tetap, 

biaya variabel, keuntungan dan volume 

kegiatan suatu usaha mencapai titik impas 

(tidak untung dan tidak rugi). Ada dua jenis 

Break Even Point yang akan dianalisis yaitu 

Break Even Point produksi dan Break Event 

Point Harga. 
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1. Break event point (BEP) produksi  

 

Tabel 4. Break even poin produksi usaha penangkapan teripang di Desa Pulau Harapan 

Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 

Responden Total biaya (Rp) Harga (Rp) BEP produksi (Kg) 

1  Rp           11,951,428   Rp                   300  40 

2  Rp             6,405,500   Rp                   300  21 

3  Rp             7,380,000   Rp                   300  25 

4  Rp             6,150,000   Rp                   300  21 

5  Rp             7,360,000   Rp                   300  25 

6  Rp             8,365,000   Rp                   300  28 

7  Rp             3,820,000   Rp                   300  13 

8  Rp             4,850,000   Rp                   300  16 

9  Rp             5,888,333   Rp                   300  20 

10  Rp             7,145,000   Rp                   300  24 

11  Rp             6,820,000   Rp                   300  23 

12  Rp             8,830,000   Rp                   300  29 

13  Rp             7,450,000   Rp                   300  25 

14  Rp             6,262,143   Rp                   300  21 

15  Rp             4,300,000   Rp                   300  14 

Jumlah  Rp          10,562,143   Rp                4,500  345 

Rata-rata  Rp            6,865,160   Rp                   300  23 

Sumber : data primer yang telah diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat 

dilihat break even poin produksi pada 

usaha budidaya rumput laut di Desa 

Pulau Harapan Kecamatan Pulau 

Sembilan Kabupaten Sinjai even poin 

produksi yang tertinggi yaitu pada 

Responden 1 dengan nilai 40 Kg/ bulan 

dan terendah pada Responden 7 dengan 

nilai 13 Kg/ bulan dengan rata – rata 

sebesar 23 Kg/ bulan. 

2. Break event point (BEP) harga  

Tabel 5.Break even poin harga usaha penangkapan teripang di Desa Pulau Harapan Kecamatan 

Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai 

Responden Total Biaya (Rp) Produksi (Kg) BEP Harga (Rp) 

1  Rp        11,951,428  20  Rp            597,571  

2  Rp          6,405,500  23  Rp            278,500  

3  Rp          7,380,000  22  Rp            335,455  

4  Rp          6,150,000  18  Rp            341,667  

5  Rp          7,360,000  19  Rp            387,368  

6  Rp          8,365,000  23  Rp            363,696  
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7  Rp          3,820,000  19  Rp            201,053  

8  Rp          4,850,000  17  Rp            285,294  

9  Rp          5,888,333  23  Rp            256,014  

10  Rp          7,145,000  20  Rp            357,250  

11  Rp          6,820,000  24  Rp            284,167  

12  Rp          8,830,000  24  Rp            367,917  

13  Rp          7,450,000  20  Rp            372,500  

14  Rp          6,262,143  18  Rp            347,897  

15  Rp          4,300,000  17  Rp            252,941  

Jumlah  Rp      102,977,404  307  Rp         5,029,290  

Rata-rata  Rp          6,865,160  20  Rp            335,286  

Sumber : data primer yang telah diolah, 2023 

Berdasarkan table 5 diatas dapat 

dilihat break even poin harga pada 

usaha penangkapan teripang di Desa 

Pulau Harapan Kecamatan Pulau 

Sembilan Kabupaten Sinjai break even 

poin harga yang tertinggi pada 

Responden 1 dengan nilai Rp.597.571/ 

bulan dan terendah pada Responden 7 

Rp.201.056/ tahun dengan rata – rata 

sebesar Rp.335.286/ bulan. 

KESIMPULAN  

Usaha pengkapan teripang di Desa 

Pulau Harapan Kecamatan Pulau Sembilan 

Kabupaten Sinjai dilihat dari pendapatan 

pada usaha penangkapan teripang 

pendapatan yang tertinggi yaitu Responden 

11 dan Responden 12 dengan nilai 

Rp.21.600.000/ Bulan dan terendah didapat 

Amrul dan Ambo dengan nilai 

Rp.15.300.000/ bulan dengan rata – rata 

sebesar Rp.18.420.000/ bulan. Hasil ini 

diperoleh dari perkalian antara hasil 

produksi dengan harga penjualan. break 

even poin produksi pada usaha 

penangkapan teripang di Desa Pulau 

Harapan Kecamatan Pulau Sembilan 

Kabupaten Sinjai even poin produksi yang 

tertinggi yaitu pada Responden 1 dengan 

nilai 40 Kg/ bulan dan terendah pada 

Responden 7 dengan nilai 13 Kg/ bulan 

dengan rata – rata sebesar 23 Kg/ bulan. 

Sedangkan break even poin harga pada 

usaha penangkapan teripang di Desa Pulau 

Harapan Kecamatan Pulau Sembilan 

Kabupaten Sinjai break even poin harga 

yang tertinggi pada Responden 1 dengan 

nilai Rp.597.571/ bulan dan terendah pada 

Responden 7 Rp.201.056/ tahun dengan 

rata – rata sebesar Rp.335.286/ bulan. 
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